BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan yaitu perbandingan durasi. biaya

serta keramahan lingkungan bangunan berteknologi RISHA dengan bangunan

berteknologi beton konvensional dan analisis struktur bangunan berteknologi

RISHA. terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil.

1.

Dari hasil analisis perbandingan biaya, didapat bahwa bangunan berteknologi
RISHA memiliki biaya pembangunan yang lebih rendah dibandingkan
bangunan berteknologi beton konvensional. Perbedaan harga pembangunan
dari kedua teknologi ini sebesar Rp.253.125,509 atau sekitar 0,13%. Namun.
rumah berteknologi RISHA tidak selamanya lebih murah dibandingkan
rumah berteknologi konvensional. Terdapat beberapa pengaruh yang akan
memengaruhi biaya pembangunan dari rumah berteknologi RISHA vyaitu,
desain dari bangunan tersebut, modifikasi-modifikasi RISHA yang dilakukan
serta lokasi produksi komponen panel. Secara umum, rumah berteknologi
RISHA memiliki perbedaa harga sekitar 0,13 — 3,97% dengan rumah
berteknologi konvensional.

Berdasarkan analisis durasi pembangunan, didapat bahwa durasi
pembangunan rumah berteknologi RISHA lebih cepat dibandingkan durasi
pembangunan rumah berteknologi konvensional. Durasi yang dibutuhkan
untuk membangun rumah berteknologi RISHA adalah sebanyak 9 minggu.
Sedangkan durasi yang dibutuhkan untuk membangun rumah konvensional
dengan tipe yang sama membutuhkan waktu sebanyak 13 minggu. Perbedaan
durasi pembangunan kedua jenis teknologi ini adalah sekitar 4 minggu atau
30,77%. Lamanya pembangunan rumah berteknologi konvensional terletak
pada faktor teknologi beton yang digunakan. Beton konvensional
membutuhkan waktu untuk mengering dan siap dipakai sehingga waktu
pekerjaan yang dibutuhkan lebih lama. Sama seperti analisis perbandingan
biaya, rumah Dberteknologi RISHA tidak selamanya lebih cepat

pembangunannya dibandingkan rumah berteknologi konvensional. Terdapat
5-1



5-2

juga beberapa faktor yang memengaruhi cepat lambatnya pembangunan
rumah berteknologi RISHA. Faktor yang pertama adalah tenaga kerja yang
digunakan. RISHA merupakan teknologi rumah yang khusus sehingga juga
membutuhkan tenaga kerja yang khusus untuk membangun rumah ini.
Memilih tenaga kerja yang tidak terampil dalam membangun rumah RISHA
akan memperlambat durasi pembangunan rumah berteknologi RISHA atau
bahkan tidak sesuai dengan rencana. Faktor yang kedua adalah kesiapan
komponen-komponen material yang akan digunakan dalam lokasi
pembangunan. Komponen-komponen struktural yang sudah tersedia di lokasi
pembangunan sebelum pembangunan dilakukan akan mempercepat dan
menghemat durasi pembangunan. Pengiriman-pengiriman material dari
lokasi yang jauh tentunya akan berpengaruh terhadap durasi pembangunan
rumah tersebut.

Analisis keramahanlingkungan yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan penilaian green concrete scoring system yang dikembangkan
oleh Regina Chandra. Berdasarkan penilaian tersebut, didapat nilai
keramahan lingkungan bangunan berteknologi RISHA lebih tinggi
dibandingkan rumah berteknologi konvensional. Rumah dengan teknologi
RISHA memiliki nilai sebesar 29 sedangkan rumah dengan teknologi
konvensional memiliki nilai sebesar 14. Namun, nilai keramahan lingkungan
bangunan berteknologi RISHA terbilang cukup rendah yakni sebesar 29
sedangkan nilai maksimum yang dapat diperoleh dari rumus ini adalah
sebesar 86. Hal ini disebebkan karena rumah berteknologi RISHA yang
ditinjau masih menggunakan sistem beton konvensional sebagai pelengkap
bagian rumahnya. Beton konvensional pada bangunan berteknologi RISHA
yang ditinjau mayoritas terletak pada lantai 1 dimana lantainya masih terbuat
dari beton konvensional dan jembatan akses masuk ke rumah yang mana juga
masih menggunakan beton konvensional.

Berdasarkan hasil analisis struktur, beban aksial dan momen yang dipikul
oleh tiap jenis kolom masih memasuki diagram interaksi kolom yang
mengartikan bahwa kolom masih mampu untuk menahan beban dan momen

yang komponen struktur tersebut pikul.
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5. Pengecekan penulangan balok terbagi menjadi 2 yaitu tulangan tumpuan dan
lapangan. Berdasarkan hasil perhitungan, tulangan lapangan dari balok
interior dan eksterior masih memenuhi persyaratan dimana momen nominal
(Mn) masih lebih besar dibandingkan momen ultimit (Mu) yang ada
sedangkan tulangan tumpuan balok arah x masih belum memenuhi
persyaratan yang ditentukan.

6.  Pemeriksaan simpangan antar lantai dilakukan pada 2 arah yakni arah x dan
y. Berdasarkan perhitungan, nilai simpangan antar lantai baik arah x maupun
arah y masih dibawah nilai simpangan izin yang artinya simpangan rumah

berteknologi RISHA yang ditinjau masih aman.

5.2 Saran

Berikut merupakan beberapa saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya :

1.  Objek peneltian yang dilakukan pada penelitian ini memodelkan bangunan
berteknologi RISHA yang memiliki fungsi bangunan sebagai hunian. Pada
penelitian selanjutnya. akan lebih baik jika sample model bangunan yang
dijadikan sebagai penelitian merupakan bangunan yang memiliki fungsi
bangunan selain hunian.

2. Untuk perbandingan durasi dan biaya, akan lebih baik jika pada penelitian
selanjutnya indeks dari tiap pekerja dan material menggunakan indeks yang
khusus untuk bangunan berteknologi RISHA.

3. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika analisis struktur dapat
dilakukan secara langsung di laboratorium dengan skala pengujian bangunan
full scale, Dengan begitu. perilaku struktur dari bangunan berteknologi
RISHA dapat diperhatikan dan dicermati lebih baik lagi.

4.  Aspek struktur RISHA dapat dipelajari lagi secara lebih detail jika penelitian
selanjutnya melakukan perhitungan atau pemeriksaan terhadap geser yang
terjadi pada kolom dan balok.

5. Keunggulan RISHA akan semakin terlihat jika dibandingkan dengan
teknologi rumah prefabrikasi lainnya seperti RUSPIN atau RIMAE.
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